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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan 

yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa program kependidikan. 

Universitas Negeri Semarang dalam perkembangannya memfokuskan untuk 

menciptakan dan mencetak tenaga pendidik. PPL ditujukan untuk membina 

mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang professional, bertanggung 

jawab, berdisiplin, mengetahui tata cara sebagaimana mestinya seorang guru 

untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai 

mata kuliah yang akan menunjang kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dan 

pengembangan profesionalismenya nanti dalam dunia kerja. 

Atas dasar itu maka Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu 

lembaga pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan 

keguruan yang memiliki kemampuan terapan, akademik dan professional. 

Untuk hal itulah, mahasiswa Universitas Negeri Semarang diharuskan 

menempuh sejumlah komponen program pendidikan yang diselenggarakan 

untuk mahasiswa yaitu diantaranya praktik pengalaman lapangan (PPL). 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan membina serta 

menciptakan calon tenaga pendidik atau guru yang professional, bertanggung 

jawab dan berdisiplin serta mengetahui tata cara dan aturan yang harus 

dijalankan sebagai tenaga pendidik yang professional. 

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut  

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon 

tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan  mahasiswa praktikan mengikuti 

PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.  
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Tugas-tugas yang harus dilaksanakan mahasiswa praktikan dalam 

melaksanakan PPL harus mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, karena 

kesiapan calon pendidik dapat dilihat dari tingkat keberhasilan mahasiswa 

pratikan dalam melaksanakan PPL. Sementara itu, keberhasilan mahasiswa 

dalam melaksanakan PPL sangat bergantung pada faktor-faktor penyiapan, 

administrasi dan organisasi penyelenggaraan, yang didalam hal ini dikelola 

oleh UPT PPL bekerja sama dengan sekolah-sekolah atau tempat latihan 

lainnya yang ditunjuk. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang  kami ikuti berlokasi di 

SMA N 11 Semarang yang diharapkan dapat mengembangkan dan 

mendapatkan pengalaman baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon 

tenaga pendidik. 

B. Tujuan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentuk 

mahasaiswa agar menjadi calon pendidik yang professional sesuai prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi professional, pribadi, dan sosial.  

Selain itu, PPL berfungsi sebagai bekal bagi praktikan agar memiliki 

pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan 

praktikan juga memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi professional, personal, dan sosial. 

C.  Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan II 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan 

teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam kelas (lapangan 

pendidikan) yang sesungguhnya, sehingga terbentuk seorang guru yang 

profesional. 
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c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada disekolah. 

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan. 

2. Manfaat bagi Sekolah latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang 

terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat. 

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Pengertian 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah atau ditempat latihan lainnya. Kegiatan praktik pengalaman lapangan 

meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan konseling 

serta kegiatan pendidikan lainnya yang sesuai. Dengan demikian akan 

didapatkan pengalaman dan ketrampilan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau di luar sekolah. 

2. Dasar Pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan kegiatan PPL adalah Peraturan Rektor Universitas 

Negeri Semarang Nomor 14 Tahun 2012 tentang pedoman praktik 

pengalaman lapangan bagi mahasiswa program kependidikan Universitas 

Negeri Semarang.  

a. Dasar Implementasi 

Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah kegiatan mahasiswa yang 

diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan dan berbagai ilmu 

pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh pengalaman dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu di sekolah. Dalam 

penyelenggaraannya, mahasiswa praktikan bertindak sebagaimana guru di 

sekolah, yaitu melakukan praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan, serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat kokurikuler dan 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat. 

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yang 

diselenggarakan di sekolah diharapkan benar-benar dapat merupakan 

pembekalan keterampilan dari setiap mahasiswa yang nantinya akan 
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banyak mendukung dalam pekerjaannya sebagai guru pembimbing atau 

konselor kelak. 

b. Dasar Konsepsional 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di 

jalur pendidikan di luar sekolah. 

b. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, dan tenaga pelatih. 

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk 

mengajar peserta didik. 

d. Tenaga pengajar dalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar 

peserta didik. 

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih 

peserta didik. 

3. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan 

PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program kependidikan 

Universitas Negeri Semarang karena merupakan bagian integral dari 

kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang 

termasuk di dalam struktur Program Kurikulum. 

Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL 1 = 

2 SKS, PPL 2 = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 

= 72 jam pertemuan. 

4. Persyaratan dan Tempat 

Persyaratan mengikuti PPL I dan PPL 2 : 

1. Telah mengumpulkan minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah 

yang mendukung). 

2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ dosen wali. 

3. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL UNNES. 

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan 

Kepala Kantor wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan 

lain yang sesuai. Penempatan PPL ditentukan langsung oleh pihak UPT 
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PPL di kota Semarang. Mahasiswa praktikan menempati tempat latihan 

yang sama sejak PPL I sampai PPL 2. 

5. Fungsi Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat 

dijadikan teladan bagi siswa dan lingkungannya.  

 

6. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan 

meliputi: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar 

4. Kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari Universitas Negeri 

Semarang ke tempat praktik dan sebaliknya  

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan praktik 

pengalaman lapangan yang dijadwalkan. 

7. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran SMA 

A. Perencanaan Pembelajaran 

1. Analisis Materi Pelajaran 

Analisis materi pelajaran dalam perencanaan pembelajaran 

memiliki fungsi dan sarana, yaitu: 

a.  Fungsi 

Fungsi dari AMP adalah sebagai acuan untuk menyusun 

program pengajaran yaitu program tahunan dan untuk 

memudahkan guru dalam menyusun tata urutan materi dan 
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penjatahan waktu dalam semesteran, metode dan pendekatannya, 

memilih alat bantu dalam proses belajar mengajar dan untuk 

menyusun alat evaluasi. 

b.  Sarana 

1) Terjabarnya tema/sub tema, pokok bahasan/sub pokok 

bahasan, topik/sub topik. 

2) Terpilihnya metode yang efektif dan efisien 

3) Terpilihnya sarana pembelajaran yang paling sesuai dengan 

lingkup materi, kedalaman materi dan keluasaan materi.  

2. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan bagian dari program kegiatan 

pengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan 

dalam satu tahun. 

a. Fungsi 

Fungsi dari program tahunan adalah sebagai acuan membuat 

program semesteran, diantaranya untuk menentukan: 

1) Jumlah pokok bahasan dan jam pembelajaran yang dibutuhkan. 

2) Jumlah ulangan harian dan ulangan umum beserta alokasi 

waktunya. 

3) Jumlah jam pelajaran cadangan.   

Pengalokasian waktu berdasarkan : 

1) Kalender pendidikan 

2) Susunan program kurikulum 

3) Bahan kajian dalam GBPP tiap semester  

b. Komponen utama 

Komponen utama dari program tahunan adalah pokok 

bahasan/ sub pokok bahasan dan alokasi waktunya. 

3.  Program Semester 

 Program semester merupakan bagian dari program yang 

memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada setiap 

semester. Fungsi dari program semester adalah sebagai acuan dalam 

penyusunan satuan pelajaran, untuk menetapkan secara hierarki setiap 
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pokok bahasan, ulangan harian, ulangan umum, dan kegiatan 

cadangan pada tiap semester beserta alokasi waktunya berdasarkan 

kalender pendidikan. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Program rancangan pengajaran adalah bahan acuan yang 

diperlukan oleh guru untuk mengajar pada setiap kali pertemuan. 

a. Fungsi 

Fungsi dari rancangan pengajaran adalah sebagai acuan 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar dalam menyajikan 

materi dalam satu kali mengajar agar berjalan lebih efektif dan 

efisien. 

b. Komponen Utama 

1. StandarKompetensi 

2. Komponen Dasar 

3. Indikator 

4. Alokasi Waktu 

5. Tujuan Pembelajaran 

6. Materi Pelajaran 

7. Metode Pembelajaran 

8. Kegiatan Pembelajaran 

9. Sarana dan Sumber Belajar 

10. Penilaian Proses Pembelajaran

5. Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegiatan siswa merupakan panduan yang berfungsi 

untuk membimbing siswa dalam suatu program kerja/pelajaran 

dengan sedikit atau tanpa bantuan dari guru mata pelajaran. 

B. Tinjauan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)  adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

berlandaskan pada: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN  

 

A. Waktu  

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan pada 

tanggal 2 agustus, dan berakhir pada tanggal 20 Oktober 2012. 

B. Tempat  

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012 ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 11 Semarang, Jl. Lamper Tengah Semarang. 

C. Tahapan Kegiatan 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 11 Semarang 

dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal  3 – 11 Agustus 2012. Dengan 

demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena 

sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan 

dibawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru 

pamong dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelumnya masuk ke 

kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus 

dan rencana pengajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada 

guru pamong dan dosen pembimbing. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru 

pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 

sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada 

guru pamong. 

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir 

praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 
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Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun 

tepat pada waktunya. 

D. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pengajaran 

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat 

perangkat pembelajaran yang akan  digunakan sebagai pedoman dalam 

KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari 

membuat silabus, program tahunan, program semesteran, dan rencana 

pembelajaran. Praktikan juga mencari dan mempelajari referensi yang 

akan digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan KBM di dalam 

kelas. 

2. Proses Belajar mengajar 

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat 

pemelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan 

materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan soal, memberikan 

tugas dan mengadakan penilaian. Dalam PPL II ini praktikan 

melaksanakan KBM selama 4 kali pertemuan dengan mengajar 2 kelas 

seminggu. 

E. Proses Pembimbingan 

  Dalam melaksanakan kegiatan PPL II praktikan mendapat 

bimbingan baik dari dari guru pamong maupun dosen pembimbing. 

a. Dalam pembuatan silabus, program tahunan, program semester, dan 

rencana pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan guru 

pamong. Guru pamong selalu memberi masukan dan merevisi jika terdapat 

kekeliruan. 

b. Praktikan berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang kesulitan yang 

diperoleh dalam proses pembelajaran. 

c. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong 

tentang materi dan metode yang akan digunakan.  
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F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL II 

Dalam melaksanakan PPL II, terutama dalam KBM, terdapat berbagai 

hal yang mendukung dan menghambat, yaitu : 

1. Hal-hal yang mendukung 

 Hubungan antar siswa, guru dan anggota sekolah yang baik. 

 Guru pamong yang selalu membantu praktikan setiap kali praktikan 

membutuhkan bimbingan 

 Proses bimbingan yang lancar. 

 Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai dari sekolah 

latihan memudahkan praktikan dalam melaksanakan PPL. 

2. Hal-hal yang menghambat 

 Kurangnya pemahaman praktikan dalam memahami tugas-tugasnya. 

  Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak 

sekolah latihan. 

G. Hasil Pelaksanaan 

Praktikan tugas utamanya adalah mengajar. Dengan membuat rencana-

rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa belajar 

menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat. Dalam PPL 

II ini, mahasiswa praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang 

hasilnya terlampir. 

Selain itu seorang calon guru juga dituntut untuk menguasai 

ketrampilan-ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar berhasil secara 

maksimal. Adapun ketrampilan tersebut adalah : 

1. Ketrampilan membuka pelajaran 

Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan 

menanyakan kembali materi sebelumnya atau menayakan hal-hal yang 

menarik bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 

agar siswa termotivasi. 

2. Ketrampilan menjelaskan 

Seperti halnya seorang guru, praktikan berusaha untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan jelas sesuai dengan rencana 
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pemelajaran yang telah dibuat. Materi pelajaran disampaikan secara 

berurutan, artinya dari materi yang lebih mudah ke materi yang lebih sulit 

agar siswa dapat menerima materi dengan jelas. 

3. Ketrampilan bertanya 

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

4. Ketrampilan mengadakan variasi 

Agar dalam KBM siswa tidak merasa bosan, maka perlu adanya 

variasi dalam pengajaran. Variasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik 

untuk memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang biasanya 

pratikan lakukan adalah variasi model mengajar dan variasi dalam 

menggunaan alat serta media pembelajaran.  

5. Ketrampilan memberikan penguatan  

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang 

harus dilakukan guru dalam KBM untuk memberikan motivasi siswa 

untuk meningkatkan usahanya dalam belajar. 

6. Ketrampilan memimpin diskusi 

Salah satu pembelajaran yang dilakukan adalah diskusi kelompok. 

Diskusi ini bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir dan 

berkomunikasi siswa. Diskusi ini dapat dilakukan pada saat memberi 

materi ataupun praktikum dan terdiri dari empat siswa atau lebih. Disini 

praktikan harus terlibat langsung dan sebagai nara sumber.  

7. Ketrampilan mengajar kelompok kecil 

Ketrampilan mengorganisasi, membimbing serta memudahkan siswa 

dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran kelompok kecil. Sedangkan yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran individu adalah pendekatan personal. 

8. Ketrampilan mengelola kelas 

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik 

mungkin, menciptakan serta memelihara kondisi mengajar secara 
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maksimal serta mengembalikan kondisi belajar secara optimal apabila 

terdapat gangguan. 

9. Memberikan evaluasi dan remidial 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi pelajaran. Evaluasi dan penilaian dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan, pemberian tugas / PR dan mengadakan 

ulangan harian yang disesuaikan dengan materi yang diberikan atau 

disampaikan. Sedangkan remidial diberikan apabila siswa masih dianggap 

kurang mampu atau belum memenuhi standar kompetensi maka siswa 

dapat diberikan kesempatan mengulang. 

H. Guru Pamong 

Guru pamong Praktikan selama di SMA Negeri 11 Semarang adalah 

Bapak Herry Susilo. Beliau sangat membantu praktikan dalam memberikan 

masukan, kritik dan saran  bagaimana membelajarkan siswa dengan baik. 

Sehingga hampir dipastikan praktikan tidak mengalami kesulitan yang berarti 

selama mengajar di kelas X. 

I. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing praktikan adalah Bapak Nurwachid Budi S. 

Beliau sangat disiplin untuk datang ke sekolah latihan, membimbing dan 

memantau dalam mengajar, memecahkan persoalan yang praktikan hadapi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi 

merencanakan dan    mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses 

pengajaran di kelas. Pedoman utama dalam penyusunan perencanaan 

pembelajaran adalah GBPP. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk 

memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar. 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing 

siswa yang mempunyai karakter yang berbeda. 

B. Saran  

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II praktikan ingin 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk UPT PPL UNNES agar diperhatikan dalam memberi pengarahan 

tentang pelaksanaan PPL untuk tahun berikutnya. 

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah latihan agar dapat melakukan PPL dengan baik. 

3. SMA Negeri 11 Semarang agar lebih memantapkan pelaksanakan tata 

tertib dan kegiatan-kegiatan lain yang mendukung kegiatan proses belajar 

mengajar. 

Kepada SMA Negeri 11 Semarang untuk senantiasa berupaya melengkapi 

diri dengan berbagai sumber dan media belajar untuk semua bidang studi 

tanpa terkecuali, sehingga proses belajar mengajar lebih lancar sehingga 

siswa lebih interest dan mempunyai daya pemahaman yang lebih tinggi 

terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
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REFLEKSI DIRI 
 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler  yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri  

Semarang. Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa  

praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan  

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi   yang meliputi kompetensi  

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.  

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan dalam dua  tahap yaitu Praktik  

Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2).  

Sebelum melakukan praktik mengajar di sekolah dalam PPL 2, praktikan harus  

melakukan program dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) terlebih  

dahulu. 

Salah satu tugas praktikan dalam program PPL 1 adalah melakukan  

observasi mengenai kondisi sekolah mulai dari kondisi fisik, sosial  dan budaya 

nya. Selain itu, praktikan juga melakukan observasi di lingkungan sekolah 

mengenai kondisi lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, 

interaksi sosial di lingkungan sekolah, bagaimana tata tertib di sekolah, dan 

pelaksanaan serta bagaimana pengelolaan dan administrasi di SMA Negeri 11 

Semarang.  

SMA Negeri 11 Semarang ini terletak di Jl. Lamper Tengah Semarang. 

SMA Negeri 11 Semarang berada di tempat yang strategis dan mudah dijangkau 

oleh masyarakat luas. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 11 

Semarang, praktikan berpendapat sekolah ini tergolong sangat baik karena 

mempunyai sarana prasarana dan fasilitas yang cukup lengkap dan terpelihara 

dengan baik. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik. Sekolah ini telah 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) atau kurikulum 

sekolah. 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni 

Dalam program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 

11 Semarang, pengampu mengampu pada mata pelajaran Pendidikan Kimia. 

Kimia merupakan mata pelajaran yang lebih mengacu pada keaktifan siswa. 

Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran, terutama 

untuk siswa kelas X yang baru mendapatkan pelajaran kimia di SMA. Dalam 

mata pelajaran kimia diharapkan siswa dengan senang mengikuti pelajaran 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar. 

Kelebihan pembelajaran kimia yaitu, 

 Penerapan pembelajaran kimia dalam kehidupan sehari-hari mudah 

ditemui. 

 Menumbuhkan jiwa berwirausaha dalam kimia (chemoenterpreneurship). 

Kelemahan pembelajaran kimia yaitu, 

 Terlalu banyak istilah yang kurang dipahami oleh siswa. 

 Pembelajaran kimia banyak dikaitkan dengan logika. 

 

2. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong yang membantu praktikan selama melaksanakan kegiatan 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 11 Semarang adalah 
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Bapak Herry Susilo. Guru pamong adalah guru yang mengampu mata pelajaran 

kimia di SMA Negeri 11 Semarang. Sikap dan kepribadian guru pamong 

sangat baik dan pantas untuk dicontoh, beliau tidak segan-segan untuk 

membantu dan memberikan bimbingan kepada praktikan. Sikap terhadap siswa 

juga  baik, dalam memberikan pengajaran beliau memperhatikan keadaan dan 

konsisi setiap siswanya serta dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh 

siswanya. 

Dosen pembimbing yang membimbing praktikan dalam pelaksanaan PPL 

adalah Bapak Nurwachid Budi S. Beliau adalah dosen yang berkualitas. 

Pendidikan terakhir dosen pembimbing adalah S2, kompetensi yang dimiliki 

cukup tinggi. Dalam membimbing praktikan dosen pembimbing tidak segan-

segan dalam menjelaskan dan menerangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

praktikan. Sikap dan kepribadian dosen pembimbing juga pantas dicontoh, 

hubungan yang dijalin dengan praktikan juga cukup baik. 

 

3. Kualiatas pembelajaran di sekolah latihan 

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanakan dalam ruangan kelas 

berlangsung dengan baik. Proses belajar mengajar berlangsung dengan baik 

karena ditunjang oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, penguasaan 

materi, dan evaluasi belajar yang berkualitas. Siswa-siswa di sekolah ini 

memahami pelajaran yang telah diberikan dengan baik, sehingga memperlancar 

proses belajar mengajar.  

 

4. Kemampuan diri praktikan 

Sebelum melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 

sekolah latihan, praktikan telah dibekali dengan mata kuliah micro teaching 

pada semester VI. Meskipun demikian, kemampuan diri praktikan dirasakan 

kurang dikarenakan adanya keminimalan pengetahuan dan pengalaman 

praktikan. Hal ini dapat dilihat pengelolaan kelas yang masih kurang sehingga 

situasi dan kondisi dalam proses belajar mengajar kurang kondusif. Akan 

tetapi, praktikan akan berusaha mengatasi masalah ini dengan terus belajar 

memperdalam materi dan belajar dari pengalaman mengajar. Selain itu, 

masalah ini dapat diatasi oleh praktikan karena praktikan mendapat banyak 

masukan dari guru pamong agar dapat menciptakan kondisi kelas yang 

kondusif sehingga kegiatan belajar mengajar dapat tercipta dengan baik. 

 

5. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2 

Kegiatan PPL 2 merupakan kegiatan wajib yang harus  dilakukan oleh 

mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Manfaat dari pelaksanan 

PPL yakni praktikan dapat menjadi pendidik yang baik dan mampu 

menyampaikan materi sesuai dengan bidangnya, serta mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif. Selain itu, praktikan juga dapat 

merasakan sosialisasi dengan warga sekolah yang sesungguhnya. Pengalaman- 

pengalaman yang diperoleh saat PPL sangat membantu  praktikan dalam 

mempersiapkan diri mengahadapi dunia kerja sebagai seorang guru 

sesungguhnya. Dan yang terpenting setelah melaksanakan PPL  praktikan 

diharapkan mendapat bekal untuk menjadi pendidik yang professional. 
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6. Saran  bagi sekolah latihan dan UNNES 

 Bagi sekolah latihan 

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMA Negeri 11 Semarang 

adalah sebagai berikut:  

a. Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi terhadap siswa yang 

berbuat gaduh dan keributan di lingkungan sekolah. 

b. Perlu adanya penertiban terhadap siswa yang meninggalkan kelas disaat 

pergantian jam pelajaran. 

c. Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakan kebutuhan dalam 

mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan. 

 Bagi Universitas Negeri Semarang 

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah sebagai 

berikut:  

a. UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang baik  dengan 

sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan lancar.  

b. UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantas terhadap sekolah-

sekolah latihan yang menjadi tempat PPL. 

 

 

 

Semarang,    Oktober 2012 

 

 Mengetahui, 

 

 

  

         

  

 

  

 

 

           

   

               

 

 

 


